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RUMAH ITU NIKMAT, JANGANLAH
MENJADIKAN LAKNAT
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“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat

tinggal dan dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-ke-

mah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan (mem-

bawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan

(dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing,

alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai
waktu (tertentu).”

1 0S.an-Nahl[16]: 80
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Rumeth S N ikmet, ~Sanganlah Menjadikan Lakmat

Rumah merupakan nikmat Allah # yang cukup besar manfaat-
nya, menenangkan jiwa, melindungi jasad, harta, dan keluarga.
Akan tetapi, apabila disalahgunakan, nikmat berupa rumah bisa
berbalik menjadi bala dan laknat. Kalau begitu, bagaimana agar
rumah kita tetap mendapatkan berkah? Ikuti pembahasan beri-
kut ini.
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di 4% berkata, “Allah
#& mengabarkan nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya agar
kamu bersyukur dan menyadari bahwa semua nikmat hanya
dari Allah #. Dialah yang menjadikan rumah, istana, dan semi-
salnya agar kamu, anakmu, dan hartamu terlindung dari panas
terik matahari dan hujan, kamu buat rumah itu beberapa kamar.
Banyak sekali nikmat yang kamu dapati di rumahmu, semua itu
untuk kebaikan dirimu, keluargamu, dan hartamu, serta agar
dirimu terhormat; dan masih banyak faedah lainnya. Allah #
juga menjadikan rumah kemah dari kulit binatang ternak dan
bulunya untukmu juga, kamu merasa ringan membawanya pada
saat kamu bepergian dan kamu mudah tinggal di mana tem-
pat yang kamu sukai. Dengan rumah yang ringan itu kamu dan
hartamu terlindungi dari panas matahari, angin dingin, dan air
hujan. Dengan kulit dan bulu unta dan bulu kambing, kamu bisa
membuat hamparan, baju, bejana, dan lainnya, tetapi itu semua
hanya untuk sementara sampai kita meninggal dunia. Ini semua
sebagai bukti kekuasaan Allah #% menunjukkan Allah # belas
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kasihan kepada hamba-Nya.”

2 Tafsir al-Karimur Rahmadn 1/445
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Nikmat Kepemilikan Rumah

Bukankah orang yang memiliki atau menempati rumah lebih
tenang dan terjaga dirinya daripada yang tidak punya rumabh.
Rumah adalah tempat kita makan dan minum, menikah, tidur,
menenangkan pikiran, dan mengistirahatkan badan yang capek
selepas bekerja. Rumah merupakan tempat bercanda dengan ke-
luarga, bersenang-senang dengan istri, menyimpan barang ber-
harga, melindungi dari berbagai macam bencana yang diakibat-
kan angin, hujan, dan terik panas matahari. Bandingkan dengan
dirimu ketika sedang bepergian, seperti apa pikiranmu jika tidak
menjumpai penginapan? Bandingkan dirimu dengan orang yang
tidak punya rumah, hidupnya di bawah jembatan, di trotoar,
atau di pinggir jalan; bukan hanya terancam badannya karena
kedinginan, kepanasan, dan dinginnya angin malam, melainkan
terancam pula hartanya. Sudahkah kita bersyukur kepada Allah
¥ atas nikmat berupa rumah?

Wanita pun terancam kehormatannya apabila dia keluar. Lain
halnya bila dia di rumah, keindahan tubuhnya terjaga dari terik

C}@C}
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panas matahari dan bahaya laki-laki buas yang ingin menerkam-
nya. Allah ¥ berfirman:
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“Dan hendaklah kamu (istri nabi) tetap di rumahmu dan ja-
nganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
jahiliah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat,
dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermak-

sud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait, dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”

Camkan ayat ini, hai wanita muslimah, jika kehormatan di-
rimu tidak ingin ternodai. Terimalah wasiat Allah ¥ yang mulia
ini dan jangan kamu ikuti hawa nafsu setan yang menyuruh
kamu agar sering keluar. Manfaatkan rumahmu untuk beriba-
dah kepada Allah # sebagaimana isi ayat di atas.

Ibnu Umar & berkata, “Aku pernah bermimpi membangun
suatu bangunan bersama Nabi & yang dapat melindungiku dari
hujan dan terik matahari, dan tidak ada satu pun dari makhluk
Allah yang membantuku (selain beliau ig).” 4

Ibnu Taimiyah 4% berkata, “Rumah mengandung dua nikmat:
(1) tempat tinggal untuk menutupi aurat, rumah bagaikan baju
perhiasan yang menutupi aib badan; (2) melindungi dari panas

3 QS.al-Ahzab [33]: 33
4 HR.Bukhari no. 5827

{3



Rumah Sy N ikmat Sangantahy Aenjadikan Kaknat

matahari, turunnya hujan, angin, dan lainnya. Allah #& mengum-
pulkan dua nikmat bagi orang yang punya rumah.”’

5 Majmi’ Fatéwa Ibn Taimiyah 3/3930
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Rumahmu Hanya untuk
Sementara

M

Maksud kami, kita membuat rumah hanya untuk kebutu-
han kita di dunia, sifatnya sementara seperti yang dikabarkan
oleh Allah 3 dalam ayat di atas “ o= d1” artinya sampai waktu
yang ditentukan. Sedangkan membangun rumah di akhirat lebih
penting dan untuk selamanya. Dalam masalah urusan dunia Ra-
sulullah £ sederhana sekali hidupnya.

Rasulullah #& bersabda:

s s - @ ES) ° o
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“Dan sesungguhnya orang Islam akan diberi pahala dalam semua
apa yang ia belanjakan kecuali sesuatu yang dibelanjakan untuk
bangunan.”®

Syaikh Ibnu Utsaimin 45 berkata, “Manusia jika membangun
rumah untuk kebutuhan pokoknya tentu tidak membutuhkan

6 HR.Ahmad 6/330; dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah 6/799.
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biaya besar, dia cukup membangun kamar untuk dirinya dan
keluarganya. Rasulullah £—manusia paling mulia—beliau hanya
membuat beberapa kamar, masing-masing untuk istrinya, tidak
lebih. Pada saat sedang berhajat buang air, mereka keluar ke WC
untuk menunaikan hajatnya. Akan tetapi, pada akhir zaman, ma-
nusia berlomba-lomba membangun, inilah tanda dekatnya hari
Kiamat.”

Ibnu Umar =& berkata, “Rasulullah £ mendatangi rumah Fati-
mah putri Rasulullah £&. Sebelum beliau masuk rumah, datang-
lah Ali bin Abi Thalib & lalu Fatimah memberi tahu kepada Ali
bin Abi Thalib .£;, lalu dia memberi tahu kepada Nabi & lalau
beliau berkata:

Z .0~ ;f’, -\ 1~ 5 D;/ ?

Laie 1A G Je eolh 3l
“Saya melihat pintu rumah Fatimah ada tabir yang dibuat dari
ukir-ukiran beraneka macam warna.”

Lalu beliau #£& berkata:
S d L
“Apa guna dunia ini untukku.”®

Abdullah & berkata, “Rasulullah & tidur di atas tikar. Kemu-
dian beliau bangun. Pada pelipisnya terlihat bekas tikar. Kami
pun berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, bagaimana se-
andainya kami membuatkan kasur untuk engkau?” Beliau men-
jawab:

7 Syarh Riyadhush Shalihin 1/614
8 HR.Bukhari 2/922
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“Apa guna dunia ini untukku. Di dunia ini aku hanya seperti
seorang musafir yang berteduh di hawah pohon, kemudian pergi
dan meninggalkan tempat itu.”

Itulah cermin hidup panutan kita di dalam masalah urusan
dunia. Sungguh amat sederhana hidup beliau. Akan tetapi, bu-
kan berarti kita dilarang membangun rumah yang kuat. Maksud
kami, hendaknya kita tidak mengejar kemegahan dunia yang
bukan kemampuan kita, apalagi dibangun sia-sia hanya sebagai
pemandangan sehingga kita melupakan ibadah dan amal jariah
untuk diri kita di akhirat. Wallahu a’lam.

9 Shahih. HR. Ibnu Majah: 4109
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Mari Membangun Rumah di Surga

Rumah di dunia jelek tidaklah mengapa, asalkan kita bisa
membangun rumah di surga karena rumah di surga rumah aba-
di untuk kita, sedangkan rumah di dunia, sekalipun jelek, bocor,
dan kurang nyaman, sifatnya untuk sementara saja. Bukankah
umur kita lebih pendek daripada rumah kita? Tentu ini hanya
dapat dipahami oleh orang yang beriman yang ingin mencari
kenikmatan di akhirat. Ingatlah kisah istri Fir'aun yang dizalimi
oleh suaminya, senantiasa dia memohon kepada Allah ¥ kebai-
kan untuk di akhiratnya. Tahukah do’a dia? Maukah Anda se-
perti dia? Allah 3 mengabarkan do’anya istri Firaun:

GEs ey Hieh on 2y LN 3w de d 1 S

S LO SR PN
“Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu
dalam Firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbua-
tannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.”"

C}@D

10 QS. at-Tahrim [66]: 11
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Ibnu Jarir 4% berkata, “Ketika istri Firaun memohon kepada
Allah ¥ agar dibangunkan rumah di surga, Allah ¥ mengabul-
kan do’anya, dan membangunkan untuk dia rumah di surga.”"

Begitulah seharusnya wanita ahli surga, tidak bercita-cita
membangun rumah yang megah beserta peralatan dan perabo-
tan rumah yang mewabh, tetapi memohon kebaikan untuk akhi-
ratnya.

Lalu bagaimana cara membangun rumah di surga? Insya
Allah resepnya mudah dan tidak mahal, namun yang didapatkan
adalah rumah yang amat nyaman, indah, dan tidak perlu pera-
watan sesudahnya. Resepnya:

 Bila punya uang membangun masjid atau lembaga pen-
didikan dinul Islam maka Allah ¥ akan membangun-
kan rumah di surga.

Ubaidullah al-Khaulani mendengar Utsman bin Affan & ber-
kata di tengah pembicaraan orang-orang sekitar masalah pem-
bangunan masjid Rasulullah #£ ia katakan "Sungguh, kalian telah
banyak berbicara, padahal aku mendengar Nabi ¢ bersabda:

“Siapa yang membangun masjid karena mengharapkan ridha
Allah, maka Allah akan membangun untuknya yang seperti itu di
surga.””

Hadits ini menunjukkan boleh merehab dan memperluas mas-
jid. Inilah kesempatan emas bagi orang yang kaya, agar uangnya

11 Tafsir ath-Thabari 23/449
12 HR.Bukhari no.431
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tidak hanya untuk membangun rumah di dunia. Membangun
masjid meliputi: mewakafkan tanah, membelikan materialnya,
dan yang memakmurkannya.

« Menunaikan shalat berjama’ah di masjid dan merapat-
kan shaf

Rasulullah #& bersabda:

8555 g A 435, i 3 G A g isd A o
“Barang siapa yang merapatkan shaf shalat yang renggang maka
Allah ¥ akan membangunkan rumah untuk dia di surga.”

Sungguh amat mudah orang ingin membangun rumah di
surga, dengan shalat yang khusyuk dan menerapkan isi bacaan
akan membuahkan amal shalih menuju surga dan menjauhkan
api neraka.

o Senantiasa bersuci dari hadats kecil dan besar dan
menunaikan shalat sunnah

Abu Hurairah w&,@ berkata: bahwa Nabi #£& pernah berkata ke-
pada sahabat Bilal & ketika setelah shalat Fajar (Shubuh):
ALE G5 o gng3~QW’:°,’ e é&@éi;iﬁg\;

=

“Wabhai Bilal, ceritakan kepadaku amal yang paling utama yang
sudah kamu amalkan dalam Islam, sebab aku mendengar di ha-
dapanku suara sandalmu dalam surga.”

13 Al-Mu’jamul Ausath 6/61; dishahihkan oleh al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah 4/515
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Bilal & berkata, “Tidak ada amal yang utama yang sudah ku-
amalkan kecuah bahwa jika aku bersuci (berwudhu) pada suatu
kesempatan malam ataupun siang melainkan aku selalu shalat
dengan wudhu tersebut di samping shalat wajib.”™

« Senantiasa menjalankan shalat sunnah rawatib

Jangan dikira bahwa hanya shalat wajib yang menyebabkan
orang masuk surga, shalat sunnah rawatib pun ‘membangun’
rumah di surga.

Rasulullah #z bersabda:

S 2B EeE gots zth e X F s ies as o -
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“Tidaklah seorang hamba muslim yang setiap harinya menjalan-
kan shalat sunnah dua belas raka’at selain menjalankan shalat
wajib, maka akan dibangunkan baginya sebuah rumah dalam
surga.””

« Bersabar menghadapi musibah dan kematian

Al-lmam Muhammad bin Isa at-Tirmidzi %« berkata (mem-
buat bab dalam kitabnya): “Keutamaan Bersabar Dalam Mengha-
dapi Musibah Kematian”, lalu menyertakan hadits, Rasulullah &
bersabda:

255 5040 il 5 2 ey 1 J6 il 5 26 )
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14 HR. Bukhari no. 1081
15 Shahih. HR. Muslim 2/161
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“Ketika anak seorang hamba meninggal dunia, maka Allah berfir-
man kepada malaikat-Nya, ‘Apakah kamu telah mengambil nya-
wa anak hamba-Ku?’ Para malaikat menjawab, Ya.” Lalu Dia ber-
firman, ‘Apakah kamu telah mengambil nyawa anak hamba-Ku?’
Para malaikat menjawab, Ya.” Allah bertanya lagi, ‘Kalian telah
mengambil buah hatinya?’ Mereka menjawab, Ya.” Lantas ber-
tanya lagi, ‘Apa yang diucapkan oleh hamba-Ku?’ Mereka mengu-
capkan pujian kepadamu dan istirja’ (ucapan inna lillahi wa innd
ilaihi raji’iin) kepadamu.” Allah berfirman, ‘Bangunlah rumah un-
tuk hamba-Ku di surga dan namakanlah ia Baitul Hamdi (rumah
pujian).” ”'¢

» Sering membaca al-Quran

Rasulullah #& bersabda:

5 6 G A 4 o olfa cde AT 5a JBTE o
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“Barang siapa membaca 2= 2 & J3 (Surat al-Ikhlas) sepuluh kali,
maka Allah 3 akan membangunkan baginya rumah di surga.””

Dan masih banyak lagi amalan yang bisa ‘membangun’ rumah
di surga, seperti mengamalkan yang wajib dan sunnah, mening-
galkan yang haram dan makruh. Wallahu a’lam.

16 Hasan. HR.Tirmidzi no. 1021. (Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah: 1408)
17 Al-Mu’jamul Kabir 15/11; dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahihul Jdmi’ no. 6472.
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Jagalah Rumahmu dari Api Neraka

Rumah tidak selamanya membahagiakan keluarga, walaupun
tadi disebutkan “nikmat punya rumah”. Suatu saat rumah men-
jadi sebab datangnya musibah dan laknat akibat ulah keluarga.
Allah # berfirman:

z
3¢ 55 £ s
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“Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan
mereka sendiri.”™

Begitulah Allah ¥ menghukum orang Yahudi Bani Nadhir,
dihancurkan rumah mereka karena ulah mereka yang berbuat
dosa. Lalu bagaimana cara kita menjaga rumah dari bencana api
neraka?

Hendaknya rumah dijauhkan dari perkara yang haram, mi-
salnya:

18 QS.al-Hasyr [59]: 2
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 Jauhkan rumah dari kerabat yang bukan mahram.

Rasulullah #z bersabda:

L3 e inid\j S‘S : \Sf
“Janganlah kalian masuk ke dalam tempat kaum wanita.”
Lalu seorang laki-laki dari Anshar berkata, “Wahai Rasulullah,

bagaimana pendapat Anda mengenai ipar dan anak paman?” Be-
liau menjawab, “Ipar dan anak paman adalah maut.”*

Bukankah keluarga kacau disebabkan suami senang dengan
saudari istrinya begitu pula sebaliknya, akibat kurang waspada
dengan kerabat yang tinggal di rumah?

« Wanita hendaknya mendidik anak dan mengatur ru-
mahnya.

Bukankah anak rusak akhlaknya karena tidak dididik oleh
orang tua? Anak yang semestinya menjadi buah hati malah men-
jadi penyakit hati, siapakah yang salah?

Rasulullah #z bersabda:
/// e o 1z g/ /.};Eo/o/
255 Gzsh o Jo el N

“Dan wanita menjadi pemimpin di rumah suami dan memimpin
anak anaknya.”

19 HR. Bukhari no. 4831
20 HR.Bukhari 5/1995
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« Anak hendaknya izin sebelum masuk kamar orang tua.

Anak yang belum baligh hendaknya izin bila memasuki kamar
orang tua sebelum shalat Subuh, pada saat orang tua sedang isti-
rahat siang hari, dan setelah shalat Isya’, agar anak tidak melihat
hal yang membahayakan dirinya (baca Surat an-Nur: 58-59).

o Jauhkan rumah dari pecandu rokok.

Rokok sangat berbahaya bagi kesehatan badan, menyambung
terus, menghamburkan harta, baunya busuk, tidak menggemuk-
kan badan, dan tidak pula mengenyangkan. Sebaliknya, kadang-
kala membuat tengkar keluarga karena uang belanja digunakan
untuk membeli rokok. Adapun dalil keharamannya, Allah & ber-
firman:

/'T/{” ’//)w/}/ /,,{’ 4 2 A -
§ SIS e sl c LT3 § 25
“Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan meng-
haramkan bagi mereka segala yang buruk.”

« Bersihkan dinding dari syirik dan sia-sia.

Tidak menggantungkan di dinding hal yang berbau syirik se-
perti azimat, atau ayat al-Qur’an, karena al-Quran bukan hiasan
dinding, tidak pula memasang foto atau gambar yang menyebab-
kan malaikat rahmat tidak mau masuk rumah. Berapa banyak
orang yang kelebihan harta hanya untuk menghias rumah tanpa
berfaedah, hanya sekadar mengikuti keinginan, padahal harta
merupakan amanat dari Allah ¥ yang kelak akan ditanyakan.

Rasulullah #& bersabda:

21 QS.al-Araf [7]: 157
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a VG 01 ) 22 G
“Di antara paling baiknya Islam seseorang ialah meninggalkan
sesuatu yang tidak ada manfaat (untuk akhirat)nya.”*

o Jauhkan rumah dari patung, gambar bernyawa, dan
lambang jahiliah.

Misalnya pintu atau jendela rumah berbentuk salib. Sering
kita jumpai halaman rumah dan dinding berhias dengan patung,
padahal perbuatan ini menyerupai orang Nasrani yang meng-
gantungkan gambar Maryam dan Isa ‘alaihimd as-saldm.

Dari Abu Hayyaj al-Asadi, dia berkata, “Ali bin Abi Thalib &
berkata kepadaku, ‘Ingatlah, aku mengutusmu sebagaimana aku
diutus Rasulullah #£ yaitu agar kamu jangan membiarkan pa-
tung-patung berdiri melainkan engkau harus menghancurkan-
nya, dan (jangan membiarkan) kuburan yang tinggi melainkan
engkau meratakannya.’” %

Berkata Imran bin Hithan bahwa Aisyah .# telah mence-
ritakan kepadanya bahwa Nabi #& tidak pernah meninggalkan
(gambar) salib melainkan beliau menghancurkannya.

« Jauhkan rumah dari bacaan yang berbahaya.

Misalnya majalah porno atau kitab yang isinya syirik dan
bid’ah. Hendaknya berhati-hati pula bila berlangganan koran
karena ada beberapa hal yang kurang baik bila dibaca oleh anak
kita. Sebaliknya, isilah rumah dengan perpustakaan kitab Ahlus

22 HR.Tirmidzi; dishahihkan oleh Imam Albani 4/558

23 HR.Muslim 3/61

24 HR. Bukhari no. 5496
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Sunnah agar mereka terlatih membaca kitab Ahlus Sunnah.

« Waspadailah hiburan mata yang merusak ibadah dan
harta.

Hampir semua orang Islam gila-gilaan dalam membeli TV,
video, dan semisalnya untuk media hiburan di dalam rumah.
Kebanyakan mereka tidak membelinya untuk menyaksikan ka-
jian Islam, tetapi melihat tayangan TV berupa permainan sepak
bola, gulat, atau film cabul dan lain-lain. Permainan-permainan
tersebut bisa melalaikan ibadah, bahkan boleh jadi merusak
mata, menggoncangkan jiwa. Terlebih lagi pemuda, ketika me-
lihat penampilan penyanyi dan penari, bangkitlah nafsu birahi-
nya. Anak kecil pun bisa terpengaruh dengan melihat film yang
menampilkan adegan berkelahi, bunuh-membunuh, dan bertin-
ju. Sementara itu, wanita tertarik dengan gaya pakaian orang
kafir dan ahli maksiat. Kerugiannya di dunia, pemiliknya harus
mengeluarkan harta untuk menyervis jika mengalami kerusakan,
membeli alat untuk penempatannya, memperindah tempat yang
layak agar indah dilihat tamu yang berkunjung di rumahnya.
Berapa banyak harta yang disia-siakan untuk mengumbar hawa
nafsunya. Bagaimana mereka menjawab jika mereka ditanya be-
sok pada Hari Kiamat? Rasulullah & bersabda:

upuwusduym)wuﬂuw\%}ﬁ f\éﬁdﬁfﬁ
i;;jr,dj 23 2 8 AU wﬁd@u&ju\ﬁd,&

e G Je8 1355
“Tidaklah kedua telapak kaki seorang hamba—melangkah—di sisi

Allah pada hari kiamat hingga ia ditanya mengenai lima perkara.
Tentang umurnya, untuk apa dihabiskannya? Masa mudanya, dia
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gunakan untuk apa? Hartanya, dari mana ia mendapatkannya?
Untuk apa ia membelanjakannya? Dan, apa yang telah ia amal-
kan dari apa yang dia ketahui (dari ilmunya)?””

« Waspadalah dengan penggunaan telepon genggam atau
handphone

Setiap rumah orang miskin atau kaya, hampir semua pu-
nya handphone, bahkan memiliki berganda. Alat ini memang
canggih, teknologi baru yang banyak manfaatnya, mudah dan
cepat untuk kita gunakan berkomunikasi dengan teman, bah-
kan terdapat di dalamnya menu membangunkan orang yang
mau shalat, berhubungan dengan para ulama sunnah untuk
menanyakan masalah agama dengan biaya yang cukup murah,
bisa mendengarkan kajian ilmiah lewat radio, dan dakwah lewat
SMS. Bahkan ada handphone/PDA tertentu yang mampu memuat
ratusan kitab tafsir dan hadits bersama terjemahannya dengan
kartu memori yang relatif kecil, mampu mencari hadits shahih
dan dha’if hanya dalam waktu kurang lebih 30 detik. Akan teta-
pi, apa semua pemegang handphone bisa memanfaatkan alat
ini? Ataukah sebaliknya, ia digunakan untuk berhubungan de-
ngan wanita yang bukan mahramnya, dengan melalui Facebook
begadang malam dan bersambung terus dengan lawan jenisnya.
Inilah yang sering terjadi di kalangan anak remaja. Karena itu,
orang tua harus waspada terhadap dirinya dan keluarganya.
Berapa banyak suami marah karena istrinya Facebook-an den-
gan teman lama atau teman kerja. Berapa banyak wanita hamil
sebelum menikah. Waspadalah hai orang tua, pandai-pandailah
meneliti ulah anak kita. Jangan sampai rumah kita menjadi
persembunyian anak siang dan malam berhubungan dengan

25 HR. Tirmidzi 4/612. Shahih; lihat ash-Shahihah: 946, at-Ta'liq ar-Rdghib: 1/76, dan ar-

Raudh an-Nadhir: 648.
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orang yang bukan mahramnya. Sadarlah wahai orang tua, zina
mulanya dengan bisikan setan yang lembut, tukar foto dan ba-
las senyuman, lalu berakhir dengan merenggut kehormatan diri
dan keluarga. Allah # berfirman:

P>

AR/ A VIR A S Y e aR e
£ Lo A a8 W SNINEY ¥

“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.”

26 QS.al-Isra’[17]: 32
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Agar Rumah Tidak Dimasuki
Setan dan Sihir

M

Setan musuh utama bagi anak Adam. Bukankah bapak kita,
Nabi Adam & tergoda oleh Iblis juga, anak yang baru lahir
menangis karena disentuh oleh setan, maka bagaimana diri kita
yang sudah dewasa. Lalu bagaimana agar rumah kita tidak di-
diami oleh setan?

« Jangan lupa setiap hendak makan minum dan masuk
rumah membaca basmalah.

Rasulullah #z bersabda:
SNl J6 aalal Ligj 4,45 Bae b S35 45 250 5513
AENS 3!3 rh) NP

“Apabila seseorang masuk ke dalam rumahnya, lalu ia membaca
bismillah ketika masuk dan ketika menghadapi makanannya,
maka setan akan berkata kepada teman-temannya, Tidak ada

C}@G
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tempat bermalam dan tidak ada pula makan malam untuk ka-
lian. 7%

« Hendaknya rumah dimakmurkan dengan membaca al-
Qur’an terutama pada malam hari, karena umumnya si-
hir datang pada malam hari.

Rasulullah #& bersabda:
Gukizd Y3 500 G5 85 WA 86 55l 5,0 i
§520) Zdl) Q\LQ;L’ 5ok J&

“Bacalah Surah al-Baqarah, karena ada keberkahan dengan mem-
bacanya dan terdapat penyesalan jika tidak membacanya! Selain
itu, Surah al-Baqgarah juga tidak dapat tertandingi oleh para
bathalah (tukang sihir).”*

o Tutuplah bejana dan hindarkan anak kecil keluar pada
saat terbenam matahari.

Rasulullah #& bersabda:

A NE rsmw 1,555 23 °\js ULJJ\ e 0813
\jjfs\jé\}ﬁ\\j.d.cb 'dﬂ.ﬁ\f 2&: ”’\sbm
S ’/“\)fjsjnaﬂuu’czéj ’wxuum\‘w

5 \Ge 1,555 &1 55 o 2201538005 2T, 5
“Apabila hari mulai malam atau malam telah tiba, maka tahan-
lah anak-anak kalian, karena saat itu setan berkeliaran, apabila

27 HR.Muslim 6/108 no. 1302
28 HR.Muslim 2/197 no. 2104
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malam sudah mulai larut maka lepaskanlah mereka dan tutup-
lah pintu-pintu rumah kalian dan bacalah basmalah, karena se-
tan tidak mampu membuka pintu yang tertutup, dan tutuplah
tempat air minum kalian sambil baca basmalah dan tutup pula
wadah-wadah kalian sambil baca basmalah walaupun hanya
dengan sesuatu yang dapat menutupinya.”?

o Matikan lampu pada saat tidur dan tutuplah pintu
rumah pada malam hari.

Rasulullah #& bersabda:

SILAE 255 ) i, apladi s

“Matikanlah lampu-lampu kalian pada malam hari jika kalian

i

tidur dan tutuplah tempat air kalian serta wadah makanan dan
minuman kalian.”°

« Jauhkan rumah dari suara nyanyian, joget, wanita yang
berpakaian seksi, dan peralatan yang membuat peng-
huninya lupa ibadah.

Rasulullah #& bersabda:

OBLE) Jualsa S

“Genta (lonceng gereja) itu adalah seruling setan.”

29 HR.Bukhari no. 5192
30 HR.Bukhari no. 5822
31 HR.Muslim 6/163
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« Jauhkan rumah dari anjing, patung, atau gambar yang
bernyawa, karena sebagian anjing itu setan, seperti an-
jing hitam.

Rasulullah #z bersabda:

wﬁﬁjvfwm el Css

“Para malaikat tidak mengunjungi orang yang di rumahnya ada
anjing dan lonceng gereja.” >

e Jangan lupa sebelum tidur baca Surat al-lkhlash, al-
Falaq, an-Nas tiga kali, Ayat Kursi, dan do’a sebelum ti-
dur. Insya Allah rumah kita dijaga oleh Allah .

 Jauhkan rumah dari wanita yang berpakaian ketat dan
membuka aurat atau menyerupai pakaian orang kafir
atau menyerupai pakaian lain jenis.

Ibnu Abbas =& mengatakan, “Nabi £z melaknat laki-laki yang
menyerupai wamta (waria) dan perempuan yang menyerupai
laki-laki, dan beliau mengatakan:

“w 35 o o4 5 0©

r—"——vy 02 R

‘Usirlah mereka dari rumah-rumah kalian.’

—n

Lalu beliau mengusir si fulan dan Umar & mengusir si fu-
lan.”»

Gaya berpakaian wanita yang buka aurat sungguh berbahaya
bagi keluarga, terutama anak yang sudah baligh.

32 HR.Muslim 6/163
33 HR.Bukhari no. 6331
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Menghias Rumah Dengan Ibadah

Alangkah nikmatnya bila rumah yang kita miliki digunakan
untuk beribadah, sebagai tanda bersyukur kepada Allah 3, se-
hingga—insya Allah—kita mendapatkan dua kenikmatan: kenik-
matan duniawi yang menjadi pokok kebutuhan kita dan rumah
di surga dengan berbagai macam nikmat.

Banyak macam ibadah yang kita lakukan di rumah, misalnya:

« Menasihati dan mendidik keluarga dengan baik, men-
jalankan apa yang menjadi kewajiban suami istri, anak,
dan orang tua

Allah 3% berfirman:

£ 0 STt 555
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang ter-
dekat.” >*

34 QS.asy-Syu'ard’ [26]: 214

C}@G
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« Menuntut ilmu dan menyampaikan ilmu

Membaca dan memahami al-Qur'an dan hadits Rasulullah g,
khususnya untuk wanita yang banyak berdiam di rumah. Bu-
kankah ilmu yang bersumber al-Qur'an dan hadits yang shahih
awal yang wajib? Penyebab datangnya petunjuk dan hilangnya
kebodohan dan kesesatan? Allah ¥ berfirman:

s W >0,

€. - ro. e PSS . s >

é*—(ﬁé"_ﬁjm%“u‘ué:y;é&béjbéj
4 () L3 Gl KA

“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat

Allah dan hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah
Maha Lembut lagi Maha Mengetahui.”™

Imam Bukhari 4= berkata: “Bab hendaknya orang laki laki
mengajari ilmu kepada budak dan keluarganya di rumah” lalu
menyertakan hadits tentang keutamaan mendidik keluarga dan
budak.’®

« Mengerjakan shalat yang wajib dan sunnah bagi kaum
wanita

Rasulullah #& bersabda:

“Sebaik-baik shalat wanita ialah di dalam rumahnya.””

35 QS.Ahzab [33]: 34
36 HR.Bukhari 1/48
37 HR.Ahmad 5/301; dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jdmi’ no. 3311
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« Mengerjakan shalat sunnah bagi kaum pria

Rasulullah #z bersabda:

,,,,,
~ & ) Z . -

1E NS e axs 3 le\s ) 56

- o e ao § Jela ) O

“Apabila salah seorang dari kamu selesai shalat (fardhu di masjid),
hendaklah dia memberikan bagian shalat (sunnah) di rumahnya,
karena Allah selalu menjadikan kebaikan di rumah orang terse-
but karena shalatnya.”>

« Menjalankan shalat malam, agar diampuni dosa dan di-
karuniai hidayah

Dari Aisyah .# dia berkata, “Setiap malam Rasulullah g
melakukan shalat witir, di awal atau di tengah atau di akhir
malam, maka beliau selesai melakukannya pada waktu sebelum
shalat Subuh.”®

« Bersabar mendidik keluarga terutama anak perempuan

Rasulullah #& bersabda:

@ - 73 1 a2 - //D .7 0 ° -
DB G e d G5 20y Sl 03l G B 5
“Barangsiapa yang diuji sesuatu karena anak-anak perempuan-

nya lalu ia berlaku baik terhadap mereka maka mereka akan me-
lindunginya dari api neraka.”

38 HR.Muslim 2/187
39 HR.Muslim 2/168 no. 394
40 HR. Bukhari 5/376 no. 5535
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Dan masih banyak amal ibadah lain yang kita kerjakan di
rumah, seperti suami membantu kebutuhan istri dan sebaliknya,
bershadaqgah, berpuasa sunnah, berbuat baik kepada tetangga
dan tamu.
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Rumahmu Bukanlah Kuburan

Kita dilarang menjadikan rumah tempat tinggal kita seperti
kuburan. Rasulullah #z bersabda:

a7 1 3/, z °o% 1 es /, z 5% o3 < 55 3 e% 7
O A& 1Loh s g8 pad N5 N5 =iy 1ad Y
o2 5 6. 3302 o 3 =& -

N W )« 255
“Janganlah kamu menjadikan rumahmu sebagai kuburan, dan
janganlah kamu menjadikan kuburanku sebagai (hari/tempat)

perayaan, dan bershalawatlah kepadaku karena sesungguhnya
shalawatmu sampai kepadaku di mana pun kamu berada.”#

Maksud “menjadikan rumah sebagai kuburan” bukanlah me-
ngubur jenazah keluarganya di rumah, karena umumnya orang
meninggal dunia bukan dikubur di rumah.

Ibnu Taimiyah 4 berkata, “Maksud sabda Rasulullah £ Ja-
nganlah kamu menjadikan rumahmu sebagai kuburan’ (ialah)
jangan kamu kosongkan rumahmu, sehingga kamu tidak pernah

C}@D

41 Shahih. HR.Abu Dawud no. 2042
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menjalankan shalat di rumabh, tidak berdo’a, tidak berdzikir, tidak
membaca al-Quran, sehingga keberadaannya seperti kuburan.
Rasulullah #& memerintah agar kita menggunakan rumah un-
tuk beribadah kepada Allah #&, dan melarang kita beribadah di
kuburan (melarang shalat, berdo’a, dan membaca al-Qur’an, me-
larang menyembelih dan bernazar di kuburan) berbeda dengan
orang musyrik Nasrani dan orang yang mengikuti jejak mereka,
mereka beribadah di kuburan.”#

Syaikh Albani 45 berkata, “Hendaklah kalian kaum pria shalat
sunnah di rumah.”®

Rasulullah #& bersabda:

55 Uopdadi Y3 1,0 3 12MG Gyo oI
“Kerjakan sebagian shalatmu di rumah, dan janganlah kamu ja-
dikan rumahmu bagaikan kuburan.”*

Ibnu Hajar 4 berkata, “Janganlah kamu tidur di rumahmu
semalam suntuk sehingga kamu tidak bisa bangun untuk men-
jalankan shalat malam, sehingga kamu seperti orang mati dan
rumahmu bagaikan kuburan.”®

42 Igtidhd’ Shirdth al-Mustagim fi Mukhdlafati Ash-habil Jahim hlm. 155-156
43 Silsilah ash-Shahihah no. 2418

44 HR.Muslim 2/887

45 Fat-hul Bdri 6/310
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Buku “Rumah Itu Nikmat, Janganlah Menjadikan Laknat
karya Ustadz Aunur Rofiq bin Ghufron membahas rumah
sebagai nikmat besar dari Allah yang memberikan
ketenangan, perlindungan, dan kenyamanan bagi
penghuninya. Namun, nikmat ini bisa berubah menjadi
laknat jika disalahgunakan.

Penulis menguraikan makna rumah dalam pandangan
Islam, pentingnya bersyukur, dan mengingat bahwa rumah
di dunia hanya sementara, sedangkan rumah di akhirat
adalah tujuan abadi.

Buku ini memuat panduan membangun rumah di surga
melalui amal saleh seperti membangun masjid, shalat
berjamaah, menjaga wudhu, dan bersabar atas musibah.
Disertakan pula nasihat menjaga rumah dari api neraka,
setan, dan sihir, menjauhkannya dari kemaksiatan, serta
menghiasnya dengan ibadah dan ilmu.

Penulis menekankan agar rumah menjadi tempat ibadah,
pendidikan, dan kebaikan, bukan sekadar tempat tinggal
yang kosong dari dzikir dan amal, sehingga menjadi
sumber keberkahan di dunia dan akhirat.

Selamat membaca....!




